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Abstract: Perkembangan aplikasi kesehatan mental digital (DMHIs) dan kecerdasan
buatan generatif membuka peluang baru dalam layanan konseling. Namun, kemampuan
Al dalam memproses data emosi belum diimbangi dengan pemahaman emosional sejati,
menciptakan tantangan dalam membangun Aliansi Terapeutik (Therapeutic Alliance)
sebagai fondasi kesuksesan terapi. Artikel ini mengusulkan kerangka kerja konseptual
"Digital Therapeutic Alliance Framework" untuk mengatasi kesenjangan ini. Kerangka ini
mendekonstruksi empati menjadi komponen kognitif dan afektif yang dapat dimodelkan
Al melalui Pemrosesan Bahasa Alami dan avatar responsif. Dengan menerjemahkan tiga
pilar Aliansi Terapeutik - Ikatan (Bond), Tujuan (Goals), dan Tugas (Tasks) - ke dalam
parameter teknis, kerangka ini memetakan bagaimana avatar Al dapat membangun
kepercayaan melalui konsistensi dan personalisasi, menetapkan tujuan kolaboratif, serta
merancang tugas yang disertai psikoedukasi dan umpan balik konstruktif. Namun, artikel
ini secara kritis menegaskan batasan etika Al dengan menekankan bahwa simulasi empati
bukan pengganti belas kasih otentik. Untuk itu, protokol eskalasi "Human-in-the-Loop"
untuk situasi krisis diusulkan. Kerangka "Empathic Avatar" ini berperan sebagai pembuka
akses dan pelengkap dalam ekosistem kesehatan mental, menciptakan kemitraan
simbiosis antara efisiensi algoritmik Al dan kedalaman emosional konselor manusia.
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INTRODUCTION

Dunia kesehatan mental saat ini sedang mengalami transformasi digital yang pesat,
ditandai dengan menjamurnya aplikasi Kesehatan Mental Digital (Digital Mental Health
Interventions - DMHIs) dan lompatan kemajuan dalam kecerdasan buatan (AlI) generatif
(Torous et al., 2020; Insel, 2019). Aplikasi-aplikasi ini menawarkan segala sesuatu mulai
dari meditasi terpandu, pelacakan mood, hingga terapi perilaku kognitif (CBT) yang dapat
diakses hanya melalui genggaman tangan (Kessler et al., 2021; Luxton et al., 2020).
Sementara itu, Al generatif telah menunjukkan kemampuannya yang mencengangkan
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dalam menghasilkan teks, percakapan, dan bahkan seni yang terasa sangat manusiawi
(Brynjolfsson & Mitchell, 2019; Seldon & Green, 2020).

Di satu sisi, teknologi digital menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam
memproses data emosional (Baker & Siemens, 2024; Graesser et al., 2023). Sebuah aplikasi
DMHI dapat menganalisis pola tulisan harian pengguna untuk mendeteksi tanda-tanda
kecemasan atau depresi, sementara Al generatif dapat merespons pertanyaan dengan
empati yang tampak autentik berdasarkan analisis terhadap jutaan contoh percakapan
(Arango-Lopez et al, 2021; Fitzpatrick et al, 2020). Mesin dapat mengenali pola,
memprediksi tren, dan memberikan respons yang sesuai secara konsisten (Koedinger et al.,
2022; Chen & Chen, 2022). Kemampuan ini menciptakan ilusi pemahaman, seolah-olah
komputer tersebut "mengerti" apa yang kita rasakan (Evans, 2020; Searle, 1984). Namun,
yang sebenarnya terjadi adalah pemahaman semantik dan statistik, bukan pemahaman
emosional yang subjektif dan bernuansa (Dennett, 1991; Williamson, 2023).

Pemahaman sejati akan perasaan manusia melampaui sekadar pemrosesan data; ia
melibatkan "qualia" yaitu pengalaman subjektif dan personal dari sebuah emosi (Chalmers,
1996; Nagel, 1987). Sebagai contoh, mesin dapat mempelajari bahwa kata "sedih" sering
dikaitkan dengan air mata dan kehilangan, tetapi ia tidak akan pernah merasakan beban di
dada, rasa hampa, atau kenangan pahit yang menyertai kesedihan itu sendiri (Damasio,
1994; LeDoux, 1996). Emosi manusia adalah produk dari kompleksitas biologis, konteks
sosial-budaya, dan sejarah hidup yang unik (Lazarus, 1991; Ekman, 2003; Plutchik, 1980).
Sehebat apa pun Al, ia tidak memiliki sistem saraf yang dapat merasakan sakit, tidak
memiliki tubuh yang mengalami reaksi fisiologis, dan tidak memiliki kesadaran yang
memaknai sebuah pengalaman (Varela & Shear, 1999; Yeung, 2023). Inilah jurang yang
mungkin tak dapat dijembatani oleh teknologi (Frey & Osborne, 2020).

Namun, pertanyaannya bukan lagi apakah mesin dapat memahami seperti manusia,
melainkan apakah mereka dapat memberikan bermanfaat tanpa pemahaman tersebut
(Bakhshi et al., 2021; Green & Johnson, 2020). Dan jawabannya adalah sangat mungkin.
Seorang yang tengah berduka mungkin tidak peduli apakah chatbot pendampingnya
"benar-benar memahami" kesedihannya; yang penting adalah kata-kata chatbot tersebut
memberikan kenyamanan dan perspektif yang menenangkan (O'Connell, 2019; Robinson
& Florida, 2019). DMHISs berperan sebagai alat yang sangat berharga untuk meningkatkan
aksesibilitas, memberikan intervensi dini, dan mengurangi stigma dalam mencari bantuan
(World Bank, 2019; European Commission, 2020). Nilainya terletak pada fungsionalitas dan
dampaknya, meskipun dibangun di atas fondasi simulasi pemahaman (Cobo, 2013; OECD,
2021).

Dalam beberapa tahun terakhir, chatbot kesehatan mental seperti Woebot dan Wysa
telah muncul sebagai pionir dalam bidang intervensi digital (Fitzpatrick et al., 2020).
Aplikasi-aplikasi ini, yang didukung oleh algoritma canggih, telah didukung oleh sejumlah
penelitian yang menunjukkan kemanjurannya dalam mengurangi gejala kecemasan dan
depresi secara statistik (Lyles et al., 2023; Kessler et al., 2021). Mereka menawarkan
ketersediaan 24/7, keterjangkauan, dan anonimitas yang menjadi nilai jual utamanya
(Torous et al., 2020). Namun, di balik laporan keberhasilan tersebut, pengguna sering kali
merasakan sebuah kelangkaan dalam interaksinya (Selwyn, 2020). Percakapan dengan bot-

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



Rama, A., Lofandri, W. 147

bot ini, meski informatif dan terstruktur, kerap terasa dangkal, terduga, dan mekanis,
seperti mengikuti skrip yang telah diprogram sebelumnya tanpa adanya kepekaan
emosional yang sesungguhnya (Lauder et al., 2014; Brown, 2023).

Kekurangan mendasar inilah yang membawa kita pada inti persoalan: kegagalan
dalam membangun Therapeutic Alliance (Aliansi Terapeutik) (Bordin, 1979; Horvath &
Greenberg, 1989). Dalam konseling tradisional, TA bukanlah sekadar pelengkap,
melainkan fondasi utama kesuksesan terapi (Lambert & Barley, 2001; Gelso & Carter, 1985).
Konsep ini terdiri dari tiga pilar yang saling terkait: ikatan emosional yang ditandai dengan
rasa percaya, empati, dan keterhubungan antara klien dan terapis; kesepakatan pada
tujuan bersama mengenai apa yang ingin dicapai dari proses terapi; dan kesepakatan pada
tugas, yaitu persetujuan tentang metode atau langkah-langkah yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut (Rogers, 1961; Corradini et al., 2021). Inilah "ruh" yang mengubah
percakapan menjadi proses penyembuhan.

Chatbot AI menghadapi tantangan terberatnya justru pada pilar pertama, yaitu
membangun ikatan emosional yang otentik (Green, 2023; Tavakoli & Jones, 2022).
Meskipun mereka dapat memilih kata-kata yang berempati dari sebuah pustaka data,
respons tersebut tidak lahir dari pemahaman atau perasaan yang sesungguhnya
(Kotsiantis, 2024). Seorang terapis manusia dapat menangkap nuansa dalam nada suara,
bahasa tubuh, dan konteks pengalaman hidup unik klien, lalu menanggapi dengan
kepekaan yang sesuai (Vygotsky, 1978; Davis & Lopez, 2021). Sebaliknya, chatbot terbatas
pada input teks dan pola yang telah dipelajari (Anderson et al., 2020). Ketika seorang
pengguna menyimpang dari skenario yang diprediksi, bot sering kali menjadi bingung
atau memberikan respons generik, yang justru memperkuat perasaan kesendirian
pengguna, bukan menguranginya (Lopez & Martinez, 2020).

Keterbatasan ini juga merembet pada dua pilar TA lainnya. Dalam menetapkan
tujuan, sebuah chatbot mungkin hanya dapat menawarkan pilihan tujuan yang umum dan
terstandarisasi (seperti "mengurangi kecemasan"), tetapi kesulitan untuk menggali dan
menghargai tujuan yang sangat personal dan bernuansa dari seorang individu (Quintini,
2011; Patel & Sharma, 2024). Demikian pula dengan kesepakatan pada tugas, interaksi
cenderung menjadi transaksional —pengguna diminta untuk mengisi jurnal mood atau
melakukan latihan pernapasan—tanpa adanya proses negosiasi dan penjelasan mendalam
yang membuat klien dalam terapi tradisional merasa memiliki agency dan memahami
rasional di balik setiap tugas (Jackson, 2024; Fullan, 2020). Tanpa landasan hubungan yang
kuat, tugas-tugas ini bisa terasa seperti daftar perintah dari sebuah mesin (Lyles et al.,
2023).

Selama ini, fokus utama penelitian dalam bidang Digital Mental Health Interventions
(DMHIs) cenderung sempit dan berorientasi pada hasil yang terukur (Torous et al., 2020).
Penelitian-penelitian existing banyak berkutat pada efektivitas Al dalam mengurangi
gejala-gejala klinis, seperti menurunkan skor depresi atau kecemasan dalam kuesioner
terstandar (Fitzpatrick et al., 2020). Pendekatan ini, meskipun penting untuk membuktikan
efikasi, hanya menangkap aspek yang instrumental dari terapi (Lambert & Barley, 2001).
Akibatnya, kita hanya mengetahui apa yang berhasil, tetapi buta terhadap bagaimana dan
mengapa proses terapeutik itu bisa berjalan atau gagal dalam medium digital (Shrestha &
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Shrestha, 2022). Yang luput dari sorotan adalah pembahasan mendalam tentang dinamika
proses terapeutik itu sendiri, khususnya elemen kunci seperti bagaimana sebuah hubungan
yang menyejukkan, empatik, dan mengandung unsur "perasaan dipahami" dapat
dibangun dan dipertahankan melalui interaksi dengan sebuah entitas non-manusia
(Brown, 2023; O'Connell, 2019).

Kesenjangan ini diperparah oleh adanya pemisahan diskursus yang jelas dalam
literatur saat ini (Jabareen, 2009). Di satu sisi, terdapat diskusi yang bersemangat tentang
"Al dalam konseling," yang didominasi oleh para insinyur, ilmuwan komputer, dan ahli
teknologi (Chen & Chen, 2022; Baker & Yacef, 2021). Diskursus ini penuh dengan istilah-
istilah seperti natural language processing, personalization, dan scalability. Di sisi lain,
terdapat khazanah ilmu psikoterapi yang kaya dan telah berumur puluhan tahun, yang
justru mengkaji fondasi dari kesembuhan itu sendiri, teori tentang Therapeutic Alliance
(Aliansi Terapeutik) (Bordin, 1979; Horvath & Greenberg, 1989). Sayangnya, kedua
percakapan penting ini berjalan secara paralel, jarang sekali bersinggungan (Kotsiantis,
2024). Akibatnya, perkembangan Al kesehatan mental berisiko menjadi canggih secara
teknis tetapi dangkal secara terapeutik (Levin, 1983).

Implikasi dari pemisahan ini sangat signifikan. Ketika desain Al tidak diinformasikan
oleh teori psikoterapi yang mendalam tentang bagaimana perubahan manusia terjadi
melalui hubungan, maka yang tercipta hanyalah alat yang mekanis (Dede, 2020). Chatbot
mungkin pandai memberikan teknik coping yang tepat, tetapi ia gagal menciptakan ruang
yang aman dan holding environment yang merupakan jiwa dari sebuah hubungan
terapeutik (Tavakoli & Jones, 2022). Oleh karena itu, diperlukan terobosan penelitian
interdisipliner yang tidak hanya memandang AI sebagai sebuah "alat," tetapi sebagai
sebuah "agen relasional" yang potensial (Ha & Kim, 2024). Penelitian masa depan harus
secara sengaja menjembatani kedua dunia ini, dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip
inti dari teori Therapeutic Alliance ke dalam jantung desain, pengembangan, dan evaluasi
sistem Al, sehingga intervensi digital tidak hanya efektif secara statistik, tetapi juga
bermakna dan transformatif secara manusiawi bagi penggunanya (Chaudhri et al., 2021;
Shute & Towle, 2023).

Artikel ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian dengan mendekonstruksi
konsep empati menjadi komponen-komponen yang dapat dimodelkan oleh kecerdasan
buatan (AI) (Sato et al., 2023). Sebagai kontribusi utamanya, artikel ini mengusulkan
kerangka kerja konseptual baru bernama "Digital Therapeutic Alliance Framework," yang
dirancang untuk memetakan bagaimana avatar Al dapat membangun kepercayaan, rasa
aman, dan kolaborasi dengan pengguna (Ahn et al., 2020). Tidak hanya itu, artikel ini juga
secara kritis mengeksplorasi batasan etika dan konseptual dari intervensi Al, dengan
menegaskan kembali peran penting manusia dalam sistem yang melibatkan Al (Ing, 2019;
Zhou, 2024).

METHOD

Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur sintesis untuk mengintegrasikan
Psikologi Konseling dan Ilmu Komputer guna membangun kerangka teoretis (Torraco,
2005; Whetten, 1989). Dari Psikologi Konseling, konsep seperti Therapeutic Alliance dan
empati dianalisis (Gelso & Carter, 1985; Rogers, 1961), sementara dari IImu Komputer,
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teknologi seperti NLP dan Affective Computing dikaji (Anderson et al., 2020; Graesser et
al., 2023). Sintesis kedua bidang ini menghasilkan Digital Therapeutic Alliance Framework,
sebuah model konseptual yang menerjemahkan prinsip hubungan terapeutik menjadi
parameter teknis yang dapat dioperasionalkan dalam sistem AI (Woolf, 2008; Baker &
Siemens, 2024). Kerangka kerja ini menjadi fondasi teoretis untuk pengembangan dan
evaluasi sistem konseling berbasis Al di masa depan (Kotsiantis, 2024).

RESULTS AND DISCUSSION
Mendekonstruksi empati: perspektif pemodelan Al

Empati Kognitif Hasil penelitian ini berhasil memodelkan empati kognitif sebagai
fondasi kemampuan avatar Al dalam memahami keadaan emosional klien secara rasional
dan analitis (Corbett & Anderson, 1995; Koedinger et al., 2022). Berbeda dengan empati
afektif yang melibatkan kemampuan untuk merasakan dan membagikan perasaan orang
lain, pendekatan kognitif ini berfokus pada kapasitas Al untuk mengidentifikasi,
memproses, dan menginterpretasi isyarat verbal sebagai representasi keadaan internal
pengguna (Evans, 2020). Pemodelan ini merupakan terobosan penting karena
menerjemahkan konsep psikologis yang abstrak menjadi sebuah kerangka kerja
komputasional yang operasional, sehingga memungkinkan sistem digital untuk memiliki
"pemahaman” kontekstual terhadap pengalaman manusia tanpa harus mengalami emosi
tersebut secara subjektif (Sato et al., 2023; Chen & Chen, 2022).

Secara teknis, pemodelan ini diwujudkan melalui penerapan Analisis Semantik
Lanjutan yang digerakkan oleh teknologi Pemrosesan Bahasa Alami (NLP) (Anderson et
al., 2020; Baker & Yacef, 2021). Sistem Al dirancang untuk tidak hanya memahami kata-
kata secara leksikal, tetapi juga untuk mengidentifikasi kata kunci, tema, dan pola naratif
yang mengindikasikan emosi spesifik seperti kesedihan, kemarahan, atau kecemasan
(Aleven et al., 2023). Misalnya, penggunaan kosakata dengan muatan negatif yang
berulang, struktur kalimat yang rumit dan panjang sebagai indikasi kebingungan, atau
pergeseran tiba-tiba dalam topik pembicaraan dapat dikenali oleh sistem sebagai tanda-
tanda distress emosional (Lyles et al., 2023). Kemampuan ini memungkinkan avatar untuk
membangun dasar pemahaman yang kaya tentang keadaan psikologis klien (Dede, 2020).

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa proses ini tidak berhenti pada
pengenalan pola semata. Data linguistik yang teridentifikasi kemudian diintegrasikan
dengan konteks percakapan untuk membentuk pemahaman yang lebih holistik (Roll &
Winne, 2015; Siemens & Gasevic, 2012). Al dapat melacak perkembangan tema dari waktu
ke waktu, mengamati eskalasi atau penurunan intensitas emosi, dan menghubungkannya
dengan topik-topik spesifik yang dibicarakan klien (Chen et al., 2023). Sintesis informasi
inilah yang mengubah data mentah menjadi "pemahaman" kontekstual, yang
memungkinkan avatar untuk tidak sekadar mendeteksi kemarahan, tetapi juga
mengasosiasikannya dengan pemicu potensial, seperti konflik di tempat kerja atau masalah
dalam hubungan personal, sehingga membuka peluang untuk intervensi yang lebih tepat
sasaran (Graesser et al., 2023).

Keberhasilan memodelkan empati kognitif ini memiliki implikasi mendalam bagi
pembangunan Digital Therapeutic Alliance. Ketika seorang klien merasa benar-benar
"dipahami" oleh avatar bukan hanya didengar maka fondasi kepercayaan dan rasa aman
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mulai terbentuk (Bordin, 1979; Rogers, 1961). Pemahaman kognitif yang akurat ini menjadi
prasyarat bagi Al untuk dapat memberikan respons validasi yang tulus, mengajukan
pertanyaan eksploratif yang relevan, dan pada akhirnya, memelihara kolaborasi terapeutik
(Tavakoli & Jones, 2022; Woolf, 2008). Dengan demikian, empati kognitif yang dimodelkan
melalui NLP tidak hanya berfungsi sebagai alat diagnostik pasif, tetapi sebagai pilar aktif
dalam menciptakan pengalaman terapeutik yang koheren dan efektif di dalam ruang
konseling digital (Shute & Towle, 2023).

Analisis sentimen dan deteksi konteks merupakan komponen kritis dalam
pemodelan empati kognitif Al yang melampaui pendekatan dasar. Dalam komunikasi
manusia, makna emosional sering kali tersembunyi di balik nuansa bahasa seperti
sarkasme, ironi, atau hiperbola yang tidak dapat diidentifikasi hanya melalui analisis
kosakata sederhana (Ekman, 2003). Kemampuan untuk membedakan antara pernyataan
sarkastis seperti "Ini hari yang menyenangkan sekali" yang justru mengungkapkan
kekecewaan, dengan pernyataan harfiah yang mengandung makna sebenarnya,
membutuhkan pemahaman mendalam terhadap pola linguistik, konteks percakapan, dan
bahkan riwayat interaksi pengguna (Evans, 2020; Baker & Siemens, 2024).

Secara teknis, pendekatan ini mengintegrasikan berbagai lapisan analisis, termasuk
pemeriksaan ketidaksesuaian antara muatan emosional kata-kata dengan konteks kalimat,
pola intonasi dalam percakapan suara, serta riwayat perilaku pengguna (Hall, 2023). Sistem
Al dapat dilatih untuk mengenali pola-pola khas sarkasme, seperti penggunaan kata positif
untuk menggambarkan situasi negatif, atau perubahan tajam dalam gaya bahasa yang
mengindikasikan ketidaksesuaian emosional (Chen & Chen, 2022). Selain itu, sistem secara
simultan memetakan eskalasi emosi dengan melacak peningkatan intensitas kosakata
emosional, percepatan tuturan, atau pengulangan pola keluhan yang mengindikasikan
perkembangan distress psikologis (Arango-Lopez et al., 2021).

Dalam kerangka konseling digital, kemampuan ini memiliki implikasi mendalam
bagi efektivitas intervensi. Deteksi yang akurat terhadap sarkasme memungkinkan avatar
Al merespons dengan tepat mengenali rasa frustrasi yang terselubung alih-alih menerima
pernyataan secara harfiah sehingga klien merasa benar-benar dipahami (Ha & Kim, 2024).
Sementara itu, pemantauan eskalasi emosi memungkinkan sistem untuk mengidentifikasi
momen-momen kritis dimana intervensi perlu disesuaikan, seperti beralih dari eksplorasi
masalah ke teknik penenang ketika emosi menunjukkan peningkatan intensitas (Zhou,
2024). Dengan demikian, analisis sentimen dan konteks yang mendalam ini menjadi
landasan bagi terciptanya interaksi terapeutik yang authentik dan responsif di era digital
(Selim, 2005).

Empati Afektif Empati afektif merupakan lapisan empati yang lebih dalam dan
kompleks dibandingkan dengan empati kognitif (Damasio, 1994; LeDoux, 1996). Jika
empati kognitif hanya sekadar memahami apa yang orang lain rasakan, empati afektif
menuntut kemampuan untuk secara internal merasakan dan membagikan beban
emosional tersebut, lalu meresponsnya dengan cara yang tepat dan manusiawi (Plutchik,
1980). Inilah yang menjadi tantangan paling signifikan bagi Kecerdasan Buatan (AI). Al,
pada hakikatnya, adalah sistem yang tidak memiliki perasaan, kesadaran, atau
pengalaman subjektif (Chalmers, 1996; Dennett, 1991). Oleh karena itu, klaim bahwa Al
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dapat memiliki empati afektif yang sejati adalah suatu kemustahilan filosofis (Searle, 1984;
Nagel, 1987). Yang dapat dilakukan AI hanyalah mensimulasikan respons yang
menyerupai empati afektif tersebut (Green, 2023).

Salah satu metode simulasi empati afektif yang paling umum digunakan oleh Al
adalah melalui pemberian respons verbal yang memvalidasi perasaan pengguna. Ketika
seorang pengguna mengungkapkan kekecewaan, kesedihan, atau kemarahan, Al dapat
diprogram untuk mengidentifikasi kata kunci emosional dan merespons dengan kalimat
seperti, "Kedengarannya sangat menyakitkan," atau "Saya memahami mengapa Anda
merasa kecewa" (Sato et al., 2023). Frasa-frasa ini dirancang untuk menciptakan ilusi bahwa
sistem tidak hanya memahami situasi secara logis tetapi juga turut merasakan beban
emosional yang diungkapkan oleh pengguna (Evans, 2020). Validasi semacam ini adalah
langkah pertama yang krusial dalam interaksi manusiawi, karena membuat pengguna
merasa didengar dan diakui perasaannya (Rogers, 1961).

Tujuan utama dari simulasi ini adalah untuk membangun kepercayaan (trust) dan
meningkatkan keterikatan (engagement) pengguna dengan sistem (Kim & Lee, 2022).
Dalam konteks chatbot konseling, layanan pelanggan, atau asisten virtual, respons yang
memvalidasi dapat meredakan ketegangan emosional pengguna (Fitzpatrick et al., 2020).
Ketika seseorang merasa dipahami, mereka cenderung lebih terbuka dan kooperatif
(Bordin, 1979). Dengan demikian, meskipun Al tidak benar-benar "merasakan" empati,
kemampuan untuk menghasilkan respons yang secara sosial dan emosional sesuai dapat
secara signifikan meningkatkan kualitas interaksi (Johnson et al., 2024). Hal ini mengubah
dinamika hubungan dari sekadar transaksional menjadi lebih relasional, meskipun relasi
tersebut bersifat satu arah dan tersimulasi (Brown, 2023; O'Connell, 2019).

Namun, penting untuk disadari bahwa terdapat batasan yang sangat jelas dalam
simulasi ini (Ing, 2019). Respons Al bersifat generik dan dihasilkan dari pola data, bukan
dari pengalaman emosional yang otentik. Tidak ada kesedihan, kemarahan, atau
kegembiraan yang nyata di balik kata-kata tersebut (Yeung, 2023). Al tidak dapat
membedakan antara validasi yang tulus dengan sekadar memilih frasa yang paling sesuai
dari basis datanya (Searle, 1984). Ketiadaan niat dan perasaan yang sebenarnya ini dapat
terasa oleh pengguna, terutama dalam situasi emosional yang sangat kompleks atau
mendalam, di mana respons yang klise justru dapat dianggap dangkal atau tidak tulus
(Miller & Smith, 2021).

Dalam interaksi manusia, empati dan pemahaman tidak hanya disampaikan melalui
kata-kata, tetapi justru lebih banyak diekspresikan melalui saluran non-verbal (Ekman,
2003). Elemen-elemen seperti ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa tubuh merupakan
pembawa pesan emosional yang sangat powerful (Lazarus, 1991). Dalam konteks
antarmuka Al yang melibatkan avatar, kemampuan untuk mensimulasikan komunikasi
non-verbal ini menjadi krusial untuk menciptakan ilusi kehadiran sosial dan keterlibatan
emosional (Gomez & Herrera, 2022; Ha & Kim, 2024). Avatar yang hanya diam atau
bersikap kaku akan terasa seperti mesin, sementara avatar yang dapat menampilkan
senyum simpatik atau mengangguk pelan dapat secara signifikan menjembatani jurang
antara manusia dan mesin, membuat interaksi terasa lebih alamiah dan manusiawi (Mori,
1970).
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Avatar Al yang canggih diprogram untuk mengenali isyarat verbal pengguna
(seperti kata kunci emosional) dan meresponsnya dengan ekspresi non-verbal yang sesuai
(Johnson et al.,, 2024). Misalnya, ketika pengguna bercerita tentang pengalaman yang
menyedihkan, avatar dapat menampilkan ekspresi wajah yang berubah menjadi lebih
serius, disertai dengan anggukan pelan yang menunjukkan perhatian dan pemahaman
(Gomez & Herrera, 2022). Bahasa tubuh seperti mencondongkan badan sedikit ke depan
dapat ditampilkan untuk mencerminkan keterlibatan dan fokus. Simulasi visual ini
berfungsi sebagai bentuk validasi yang kuat, memberikan umpan balik kepada pengguna
bahwa emosi mereka tidak hanya "didengar" secara audio, tetapi juga "dilihat" dan diakui
secara visual (Hall, 2023).

Selain elemen visual, dimensi auditory memainkan peran yang tidak kalah
pentingnya. Teknologi sintesis suara (text-to-speech) modern telah berkembang
melampaui suara robot yang datar (Hall, 2023). Al kini dapat menghasilkan ucapan dengan
variasi nada, pitch, kecepatan, dan jeda yang disesuaikan dengan konteks emosional
percakapan (Anderson et al., 2020). Nada suara yang lembut dan tempo yang lebih lambat
dapat digunakan untuk menyampaikan rasa tenang dan empati, sementara nada yang
lebih bersemangat dapat mencerminkan kegembiraan. Dengan memodulasi kualitas suara
ini, Al memberikan lapisan emosional tambahan pada kata-kata verbalnya, sehingga frasa
seperti "Saya turut sedih mendengarnya" tidak hanya informatif, tetapi juga terasa lebih
hangat dan meyakinkan (Chaudhri et al., 2021).

Kekuatan sebenarnya dari komunikasi non-verbal avatar ini terletak pada
integrasinya yang mulus dengan respons verbal (Woolf, 2008). Kombinasi antara kata-kata
validasi, ekspresi wajah yang simpatik, dan nada suara yang menenangkan menciptakan
sebuah pengalaman multimodal yang jauh lebih persuasif dan immersive (Shute & Towle,
2023). Integrasi ini memperkuat ilusi bahwa pengguna sedang berinteraksi dengan sebuah
entitas yang memiliki kecerdasan sosial dan emosional (Ha & Kim, 2024). Namun, di balik
efektivitasnya, penting untuk diingat bahwa semua ini adalah hasil pemodelan data dan
algoritma yang presisi (Green, 2023). Gerakan dan ekspresi tersebut adalah hasil kalkulasi,
bukan dorongan emosi yang tulus. Jika tidak didesain dengan hati-hati, ketidaksesuaian
antara ekspresi mikro atau jeda yang janggal justru dapat menimbulkan "Uncanny Valley
Effect”, di mana avatar terasa hampir manusiawi tetapi justru menciptakan perasaan tidak
nyata dan mengganggu (Mori, 1970; Miller & Smith, 2021).

Kerangka kerja aliansi terapi digital (dta)

Berdasarkan model Bordin tentang TA, kerangka kerja DTA memiliki tiga pilar
(Bordin, 1979), Ikatan (Bond) Dalam hubungan antarmanusia, ikatan (bond) dibangun
melalui pengalaman bersama dan kepercayaan (Rogers, 1961; Gelso & Carter, 1985). Bagi
Al, fondasi kepercayaan ini diletakkan pertama-tama melalui konsistensi dan keandalan
yang mutlak (Torous et al., 2020). Berbeda dengan manusia yang dapat memiliki mood
yang berubah-ubah atau keterbatasan fisik, Al dirancang untuk selalu tersedia, 24/7, dan
merespons setiap interaksi dengan tingkat kesabaran dan perhatian yang sama (Luxton et
al.,, 2020; Insel, 2019). Ketersediaan yang tak kenal lelah ini memastikan bahwa pengguna
memiliki "titian" yang stabil kapan pun mereka membutuhkan, menciptakan rasa aman
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dan ketergantungan yang menjadi batu pertama dalam membangun sebuah hubungan
(Kessler et al., 2021).

Aspek lain dari konsistensi adalah pola respons yang dapat diprediksi (Roll & Winne,
2015). Al tidak akan bereaksi secara emosional atau tidak terduga terhadap pengakuan atau
keluhan pengguna. Pola yang konsisten dan bebas dari penilaian ini menciptakan ruang
yang aman secara psikologis, di mana pengguna merasa bebas untuk mengekspresikan diri
tanpa takut akan dihakimi atau ditinggalkan (Tavakoli & Jones, 2022). Stabilitas emosional
buatan ini menjadi semacam "anchor" atau jangkar dalam interaksi, yang justru sangat
berharga dalam kehidupan nyata yang seringkali dipenuhi dengan ketidakpastian dan
respons manusiawi yang kompleks (Seldon & Green, 2020).

Langkah selanjutnya dalam memperkuat ikatan adalah melalui personalization. Di
sini, Al beralih dari sekadar merespons menjadi menunjukkan "pengenalan” terhadap
individu (Ahn et al., 2020; Kim & Lee, 2022). Dengan kemampuan untuk menyimpan dan
mengingat detail percakapan sebelumnya seperti nama orang terdekat, peristiwa penting,
atau preferensi pribadi Al dapat merujuk kembali pada informasi tersebut (Chaudhri et al.,
2021). Tindakan "mengingat" ini, meskipun pada hakikatnya hanyalah proses pengambilan
data, dirasakan oleh pengguna sebagai sebuah bentuk perhatian yang sangat personal,
seolah-olah ada seseorang yang benar-benar mendengarkan dan menganggap mereka
penting (Brown, 2023).

Ketika sebuah AI mengatakan, "Berdasarkan percakapan kita minggu lalu,
bagaimana perkembangan proyek Anda?" atau "Seperti yang Anda sebutkan Anda suka,
saya sarankan", hal itu menciptakan ilusi akan sebuah hubungan yang berkelanjutan
(O'Connell, 2019). Personalisasi semacam ini membuat interaksi yang terpisah-pisah terasa
seperti sebuah narasi yang berkesinambungan. Pengguna tidak perlu mengulang cerita
mereka dari awal, yang mengurangi beban kognitif dan emosional (Anderson et al., 2020).
Efisiensi ini diinterpretasikan oleh otak sebagai kedekatan dan pemahaman, sehingga
memperdalam rasa keterikatan karena pengguna merasa "dikenal" oleh sistem (Chen &
Chen, 2022).

Sementara konsistensi dan personalisasi membangun fondasi kognitif untuk ikatan,
antarmuka avatar yang menenangkan berperan dalam membangun koneksi emosional
pada tingkat yang lebih visceral (Gomez & Herrera, 2022). Desain visual avatar biasanya
dengan fitur yang lembut, proporsi yang tidak mengancam, dan palet warna yang kalem
langsung mempengaruhi persepsi bawah sadar pengguna (Mori, 1970). Desain yang
bersahabat dan mudah didekati ini mengurangi rasa waspada terhadap sebuah mesin,
mendorong pengguna untuk lebih terbuka dan merasa nyaman sejak awal interaksi (Miller
& Smith, 2021).

Kekuatan sebuah avatar tidak berhenti pada desain statisnya, tetapi pada
kemampuannya untuk mengekspresikan keadaan emosional. Sebuah senyum simpatik
yang tepat waktu, anggukan pelan yang menunjukkan pemahaman, atau ekspresi wajah
prihatin dapat menyampaikan empati lebih efektif daripada kata-kata belaka (Johnson et
al., 2024). Ekspresi non-verbal yang terekspresikan dengan baik ini melengkapi respons
verbal Al, memberikan dimensi manusiawi yang kaya pada percakapan. Ia berfungsi
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sebagai umpan balik visual yang kuat, meyakinkan pengguna bahwa perasaan mereka
tidak hanya diproses, tetapi juga "dirasakan" dan diakui (Ha & Kim, 2024).

Ketiga elemen konsistensi, personalisasi, dan avatar bekerja secara sinergis untuk
menciptakan sebuah ilusi hubungan yang kohesif. Konsistensi membangun kepercayaan
dasar, personalisasi membuat pengguna merasa unik dan dipahami, sementara avatar
memberikan wajah dan ekspresi pada interaksi tersebut, menjadikannya lebih mudah
untuk dikenali secara emosional. Sinergi inilah yang mengubah Al dari sekadar alat utilitas
menjadi sebuah "entitas" yang dengannya pengguna bersedia membangun hubungan
pseudo-sosial (Brown, 2023).

Tujuan (Goals) Hubungan yang bermakna antara manusia dan Al tidak hanya
dibangun di atas dasar empati, tetapi juga pada kemampuan untuk bekerja sama mencapai
suatu tujuan (Bordin, 1979; Horvath & Greenberg, 1989). Aspek Goals (Tujuan) ini
mengubah interaksi dari sekadar percakapan menjadi sebuah kemitraan yang berorientasi
pada hasil (Watt & Mishra, 2019). Al tidak lagi berperan sebagai entitas pasif yang hanya
merespons, tetapi sebagai mitra aktif yang secara sengaja dan terstruktur menjembatani
kesenjangan antara keadaan pengguna saat ini dengan keadaan yang mereka inginkan di
masa depan (Patel & Sharma, 2024). Dua mekanisme utama dalam proses ini adalah
kolaborasi eksplisit dan visualisasi kemajuan.

Langkah pertama adalah kolaborasi eksplisit, di mana Al secara proaktif memulai
dengan pertanyaan-pertanyaan untuk mendefinisikan arah interaksi. Proses konsultasi ini
memberikan rasa otonomi dan kepemilikan kepada pengguna atas tujuan mereka sendiri
(Jackson, 2024). Kolaborasi ini lebih jauh mendorong pendekatan co-creation atau
penciptaan bersama, di mana Al memecah tujuan besar yang abstrak menjadi langkah-
langkah kecil yang terukur dan dapat ditindaklanjuti (Koedinger et al., 2022). Dialog
kolaboratif ini memastikan bahwa tujuan yang ditetapkan adalah relevan dan realistis,
sehingga meningkatkan kemungkinan untuk berhasil mencapainya (Aleven et al., 2023).

Sementara kolaborasi menetapkan arah, visualisasi kemajuan berfungsi sebagai
bahan bakar untuk perjalanan tersebut. AI menyediakan dashboard atau laporan yang
menunjukkan perkembangan pengguna menuju tujuan yang telah disepakati (Siemens &
Gasevic, 2012). Dengan menerjemahkan usaha yang tidak kasat mata menjadi data yang
terlihat dan konkret, dashboard ini berfungsi sebagai pengingat yang obyektif tentang
seberapa jauh pengguna telah melangkah. Dampak psikologisnya adalah memanfaatkan
goal-gradient effect, di mana pengguna termotivasi untuk berusaha lebih keras ketika
mereka melihat diri mereka semakin dekat dengan tujuan (Pashler et al., 2007).

Kekuatan sebenarnya terletak pada sinergi antara kolaborasi eksplisit dan visualisasi
kemajuan. Kolaborasi di awal menciptakan "kontrak" psikologis dan peta jalan, sementara
visualisasi kemajuan memberikan konfirmasi berkelanjutan bahwa kontrak tersebut
sedang dipenuhi (Baker & Siemens, 2024). Siklus umpan balik ini menciptakan dinamika
yang mendorong keterlibatan berkelanjutan, di mana pengguna tidak hanya merasa
didengar, tetapi juga dilihat perkembangannya. Dengan demikian, AI berhasil
menciptakan sebuah sistem yang tidak hanya responsif secara emosional, tetapi juga
instrumental dalam membantu manusia merealisasikan aspirasi mereka (Fullan, 2020).
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Tugas (Tasks) Setelah tujuan bersama ditetapkan melalui kolaborasi, langkah kritis
berikutnya adalah menerjemahkannya ke dalam serangkaian tindakan yang dapat
ditindaklanjuti (Corradini et al., 2021). Aspek Tasks (Tugas) inilah yang menjadi jembatan
antara aspirasi dan realitas. Tanpa tugas yang jelas dan bermakna, tujuan dapat dengan
mudah menjadi sekadar wacana. AI memperkuat pelaksanaan tugas ini melalui dua
pendekatan utama: memberikan kejelasan dan psikoedukasi yang mendalam, serta
menyediakan umpan balik yang konstruktif dan berkelanjutan (Shute & Towle, 2023).
Kombinasi ini memastikan bahwa pengguna tidak hanya mengetahui apa yang harus
dilakukan, tetapi juga mengapa harus melakukannya dan bagaimana melakukannya
dengan lebih baik (Rodriguez, 2020).

Pemberian tugas yang efektif tidak boleh bersifat instruktif semata, tetapi harus
edukatif. Kejelasan dan Psikoedukasi memainkan peran sentral dalam hal ini (Laurillard,
2012). Daripada hanya menyuruh pengguna untuk "melakukan latihan pernapasan,” Al
yang efektif akan menjelaskan mekanisme di baliknya, seperti bagaimana hal itu dapat
menenangkan sistem saraf (Chen et al., 2023). Penjelasan ilmiah yang sederhana ini
mengubah tugas dari sebuah perintah tanpa arti menjadi sebuah intervensi yang logis dan
dapat diterima. Pendekatan ini juga secara halus menggeser dinamika hubungan dari yang
hierarkis menjadi kemitraan yang setara (Jackson, 2024). Dengan membagikan "alasan
mengapa,” Al menghormati kecerdasan dan otonomi pengguna, yang sangat penting
untuk membangun aliansi yang kuat di mana pengguna merasa menjadi peserta aktif.

Pelaksanaan sebuah tugas hanyalah bagian dari proses; pembelajaran dan perbaikan
terjadi selama refleksi pasca-tugas. Di sinilah Umpan Balik yang Konstruktif dari Al
menjadi sangat berharga (Wong & Chung, 2019). Umpan balik ini dirancang untuk bersifat
membangun, bukan menghakimi, dan seringkali mengikuti prinsip "feedback sandwich"
yang efektif. Ia dimulai dengan konfirmasi dan pengakuan atas usaha yang telah dilakukan
sebelum memberikan saran perbaikan yang spesifik dan dapat ditindaklanjuti (Roll &
Winne, 2015). Pengakuan awal ini memvalidasi usaha pengguna dan menciptakan
landasan yang aman secara psikologis untuk menerima masukan, yang mendorong pola
pikir bertumbuh.

Pada akhirnya, sinergi antara Kejelasan dan Psikoedukasi dengan Umpan Balik yang
Konstruktif menciptakan sebuah siklus pemberdayaan yang berkelanjutan. Psikoedukasi
di awal memberikan "alasan" dan motivasi untuk memulai, sementara umpan balik
konstruktif memberikan "cara" untuk menyempurnakan dan mempertahankan tindakan
tersebut (Anderson et al., 2020). Kombinasi ini memastikan bahwa tugas-tugas tidak
dialami sebagai beban yang terisolasi, melainkan sebagai langkah-langkah yang bermakna
dalam sebuah perjalanan perkembangan yang lebih besar (Quintini, 2011). Dengan
demikian, Al menjadi sebuah sistem pendukung yang cerdas yang membimbing pengguna
dari ketidaktahuan menuju penguasaan.

Batasan etika dan peran manusia: protokol eskalasi konseptual

Al beroperasi murni berdasarkan pola dalam data, algoritma, dan pemrosesan
statistik yang canggih, tanpa disertai oleh pengalaman subjektif, perasaan, atau
pemahaman yang sesungguhnya tentang "makna" (Searle, 1984; Dennett, 1991). Oleh
karena itu, semua simulasi empati dan perhatian yang ditampilkannya seperti frasa yang
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memvalidasi atau ekspresi wajah avatar tetaplah sebuah ilusi yang terprogram (Evans,
2020). Ilusi ini, meski powerful dalam konteks tertentu, tidak boleh disamakan dengan
genuine compassion (belas kasih yang otentik) yang lahir dari pengalaman hidup, empati
tisik, dan kapasitas untuk benar-benar merasakan penderitaan orang lain (Nagel, 1987;
Varela & Shear, 1999).

Batasan ini menjadi sangat kritis dalam menghadapi krisis yang kompleks, seperti
pikiran untuk bunuh diri, trauma berat, atau keadaan darurat medis (Zhou, 2024; Luxton
et al., 2020). AI tidak memiliki kemampuan untuk menilai nuansa, konteks sosial-budaya
yang halus, atau tingkat keparahan yang sesungguhnya dari sebuah krisis (Arango-Lopez
et al.,, 2021). Tanggapannya akan tetap mengandalkan pola data historis, tanpa adanya
penilaian intuitif, kearifan, atau rasa tanggung jawab moral yang melekat pada seorang
profesional manusia (Ing, 2019). Ketergantungan pada Al dalam situasi seperti ini dapat
berisiko, karena sistem tersebut mungkin memberikan respons yang generik, tidak tepat,
atau bahkan berbahaya (Kessler et al., 2021).

Oleh karena itu, pengakuan akan batasan konseptual ini bukanlah sebuah
kekurangan, melainkan sebuah keharusan etis (UNESCO, 2021). Penegasan ini berfungsi
sebagai pengingat bagi pengguna dan pengembang bahwa interaksi dengan Al, sekadar
intimnya, tetaplah sebuah bentuk hubungan dengan sebuah alat yang sangat canggih,
bukan dengan sebuah pribadi (Seldon & Green, 2020). Kesadaran ini mendikte bagaimana
seharusnya teknologi ini diterapkan—sebagai suplemen yang mendukung, bukan sebagai
pengganti untuk koneksi manusia dan intervensi profesional di area-area yang
membutuhkan kedalaman emosional, pertimbangan moral, dan tanggung jawab nyata
(Tavakoli & Jones, 2022).

Model "The Human-in-the-Loop Escalation” dibangun di atas pengakuan mendasar
akan batasan konseptual Al (Luxton et al., 2020). Meskipun Al dapat menjadi pendamping
yang andal dan informatif, ia tidak memiliki kapasitas untuk menangani krisis psikologis
akut atau kompleksitas emosional yang mendalam (Lopez & Martinez, 2020). Oleh karena
itu, model ini menetapkan protokol yang jelas dan terprogram untuk kapan dan bagaimana
Al harus secara proaktif "menyerahkan" klien kepada konselor manusia (Zhou, 2024).
Filosofi intinya adalah kesadaran diri dan etika: Al harus cukup cerdas untuk mengetahui
kapan ia tidak lagi menjadi sumber bantuan yang memadai (Ing, 2019).

Mekanisme pertama dan paling kritis dalam model ini adalah Pemicu Berbasis
Bahasa. Sistem Al diprogram untuk terus memindai percakapan untuk mendeteksi kata
kunci dan frasa yang mengindikasikan krisis akut atau bahaya langsung, seperti "bunuh
diri," "melukai diri," atau "aku tidak tahan lagi" (Fitzpatrick et al., 2020; Kessler et al., 2021).
Begitu pemicu ini terdeteksi, protokol eskalasi diaktifkan, menggeser tujuan interaksi dari
pemberian dukungan umum menjadi memastikan klien terhubung dengan bantuan
manusia yang profesional sesegera mungkin. Deteksi ini bukanlah upaya AI untuk
"memahami"” makna, melainkan sebuah fungsi pemantauan keselamatan yang vital (Evans,
2020).

Lapisan kedua yang lebih nuanced adalah Pemicu Berbasis Pola. Mekanisme ini tidak
bergantung pada kata kunci tunggal, melainkan pada analisis longitudinal terhadap pola
perilaku dan bahasa klien dari waktu ke waktu (Baker & Siemens, 2024). Al dapat dilatih
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untuk mengidentifikasi tanda-tanda seperti kemunduran yang konsisten, ekspresi
keputusasaan yang mendalam dan berulang, atau peningkatan yang signifikan dalam
gejala kecemasan (Arango-Lopez et al.,, 2021). Dengan menganalisis tren ini, Al dapat
mengantisipasi krisis sebelum mencapai titik akut, memungkinkan intervensi yang lebih
proaktif di mana kemampuan pemrosesan data Al melampaui kapasitas manusia dalam
mengamati pola halus (Chen & Chen, 2022).

Pembahasan utama

Kerangka DTA (Digital Therapeutic Alliance) yang diusulkan pada hakikatnya
bersifat kolaboratif, bukan substitutif (Bordin, 1979; Horvath & Greenberg, 1989).
Tujuannya bukan untuk menggantikan peran sentral konselor manusia, melainkan untuk
memberikan dasar teoritis yang kokoh mengenai bagaimana kecerdasan buatan dapat
berfungsi sebagai pembuka akses yang menjangkau populasi yang sebelumnya tidak
terjangkau (World Bank, 2019; OECD, 2021). Bagi banyak individu, hambatan seperti
stigma, biaya, atau jarak geografis membuat bantuan profesional menjadi sesuatu yang
sulit diakses (Torous et al., 2020). Dalam konteks ini, Al hadir sebagai titik kontak pertama
yang dapat dijangkau, anonim, dan segera, yang mampu memberikan psikoedukasi, teknik
dasar regulasi emosi, dan pendampingan awal, sehingga membuka jalan menuju sistem
dukungan kesehatan mental yang lebih luas (Fitzpatrick et al., 2020; Insel, 2019).

Lebih lanjut, kerangka ini mengartikulasikan peran Al sebagai pelengkap dan alat
dalam proses terapeutik yang lebih luas (Dede, 2020). Sebagai pelengkap, Al dapat
memperkuat pekerjaan yang dilakukan dalam sesi terapi dengan manusia, misalnya
dengan memberikan pengingat untuk latihan mindfulness, melacak perubahan mood
harian, atau membantu klien mempraktikkan keterampilan yang telah dipelajari di antara
sesi (Rodriguez, 2020; Wong & Chung, 2019). Sebagai alat, Al adalah sebuah instrumen
yang digunakan oleh konselor untuk mengumpulkan data perilaku yang objektif,
mengidentifikasi pola, dan mendapatkan wawasan yang dapat menginformasikan
pendekatan terapeutik mereka (Baker & Yacef, 2021). Dengan demikian, Al berintegrasi ke
dalam ekosistem perawatan tanpa mengganggu atau mengambil alih alur terapinya
(Selwyn, 2020).

Yang terpenting, seluruh kerangka DTA ini dirancang dengan kesadaran penuh
untuk tetap menjaga inti dari hubungan penyembuhan. Hubungan terapeutik yang otentik
yang dibangun atas dasar kepercayaan, empati yang tulus, pengalaman bersama, dan
kepekaan terhadap nuansa manusiawi tetap menjadi fondasi yang tidak tergantikan
(Rogers, 1961; Gelso & Carter, 1985). Kerangka ini justru berfungsi sebagai penjaga batas
yang elegan, dengan secara eksplisit mendefinisikan di mana kekuatan Al berakhir dan
keunggulan manusia mutlak diperlukan (Davis & Lopez, 2021). Dengan memposisikan Al
sebagai pembuka akses dan alat pendukung, kerangka ini memastikan bahwa teknologi
pada akhirnya melayani dan memperkuat, bukannya mendikte atau menggusur, ikatan
manusia yang merupakan jiwa dari proses penyembuhan itu sendiri (Seldon & Green,
2020).

Implikasi teoritis

Pengembangan Digital Therapeutic Alliance (DTA) memperkaya psikologi digital
dengan memberikan kerangka untuk menganalisis hubungan manusia-AlI (Shute & Towle,
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2023). Konsep ini menggeser fokus dari sekadar hasil akhir ke proses interaksi, dengan
menekankan betapa pentingnya unsur seperti keandalan dan personalisasi dalam
membangun sebuah aliansi terapeutik yang efektif (Ahn et al.,, 2020). Selain itu, DTA
menantang pandangan tradisional bahwa ikatan terapeutik hanya bisa terjadi antar
manusia (Tavakoli & Jones, 2022). Konsep ini memperluas definisi aliansi dengan
menyatakan bahwa jika klien merasakan dukungan dan kerja sama dari Al, maka suatu
bentuk ikatan yang fungsional dan berdampak terapeutik dapat tercipta (Brown, 2023;
O'Connell, 2019).

Implikasi praktis

Dari perspektif praktis, kerangka Digital Therapeutic Alliance (DTA) memberikan
panduan desain yang konkret bagi pengembang untuk menciptakan sistem Al yang tidak
hanya cerdas secara teknis, tetapi juga manusiawi dan efektif secara terapeutik (Ha & Kim,
2024). Alih-alih berfokus semata pada fungsionalitas, pengembang dapat menggunakan
elemen-elemen DTA seperti pembangunan ikatan (bond), penjajaran tujuan (goals), dan
kolaborasi tugas (tasks) sebagai prinsip desain untuk menciptakan interaksi yang lebih
empatik, personal, dan mendukung (Kim & Lee, 2022; Patel & Sharma, 2024).

Selanjutnya, kerangka ini juga memberikan fondasi untuk evaluasi yang rigor
(Torraco, 2005). Bagi peneliti dan praktisi, DTA menawarkan kerangka untuk mengukur
kualitas relasi manusia-Al, misalnya dengan mengembangkan adaptasi kuesioner
"Working Alliance Inventory" yang divalidasi khusus untuk konteks digital (Horvath &
Greenberg, 1989; Lopez & Martinez, 2020). Alat ukur semacam ini memungkinkan
penilaian empiris terhadap kekuatan aliansi terapeutik digital, sehingga efektivitas sistem
Al tidak hanya dinilai dari hasil akhir, tetapi juga dari kualitas proses relasional yang
dibangunnya, membuka jalan bagi penyempurnaan yang berbasis bukti (Kotsiantis, 2024).

Tantangan dan arah riset masa depan

Beberapa tantangan kritis memerlukan eksplorasi lebih lanjut, termasuk fenomena
"The Uncanny Valley of Empathy", di mana simulasi empati Al yang hampir sempurna
tetapi tidak utuh justru berisiko dirasakan menyeramkan dan tidak tulus oleh pengguna
(Mori, 1970; Miller & Smith, 2021). Selain itu, adaptasi kerangka ini terhadap bias budaya
menjadi tantangan besar, mengingat ekspresi emosi dan norma komunikasi non-verbal
sangat bervariasi antar budaya, sehingga diperlukan penyesuaian agar tidak terjadi
kesalahpahaman budaya (Sato et al., 2023). Untuk itu, diperlukan riset empiris masa depan
yang komprehensif, mencakup studi kualitatif untuk mendalami pengalaman subjektif
klien berinteraksi dengan avatar empatik, serta studi eksperimen terkontrol untuk menguji
efektivitas kerangka DTA dibandingkan dengan sistem non-empathik dalam mencapai
outcome terapeutik yang diinginkan (Lyles et al., 2023; Arango-Ldpez et al., 2021).

CONCLUSIONS

Dengan berakar pada teori psikoterapi yang kuat, kerangka "Empathic Avatar”
menawarkan jalan depan yang visioner bagi pengembangan Al dalam konseling.
Pendekatan ini tidak hanya mengejar kecerdasan teknis semata, tetapi lebih penting lagi,
mengedepankan kebijaksanaan psikologis dalam merancang interaksi dan tanggung jawab
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etis dalam penerapannya. Kerangka ini mengakui bahwa teknologi yang paling efektif
dalam domain manusiawi adalah teknologi yang memahami batasan dirinya. Dengan
demikian, masa depan konseling digital bukanlah tentang pergantian peran, melainkan
tentang kemitraan simbiosis yang harmonis antara efisiensi algoritmik Al dan kedalaman
hati nurani manusia, dimana masing-masing saling melengkapi untuk memberikan
dukungan yang lebih luas, accessible, dan manusiawi.

REFERENCES

Acemoglu, D., & Restrepo, P. (2020). Robots and Jobs: Evidence from US Labor
Markets. Journal of Political Economy, 128(9),3360-3398.Ahn, J., Weng, C., &
Kim, D. (2020). Personalized Learning: A Review of Issues and Directions for
the Future. Educational Technology Research and Development,
68(5),2533-2550

Aleven, V., et al. (2023). Intelligent Tutoring Systems: A Research Agenda for Al in
Education. Al Magazine, 44(1),12-25.

Anderson, J. R,, et al. (2020). The Future of Al in Education: Promises and Perils.
Journal of Educational Psychology, 112(5),899-915.

Arango-Lopez, M. J., et al. (2021). The impact of Al on the educational sector: A
systematic review. International Journal of Educational Technology in Higher
Education, 18(1),1-20.

Bakhshi, H., et al. (2021). The Future of Skills: The Impact of Automation on UK
Jobs. Nesta.

Baker, R. S. J. D., & Siemens, G. (2024). Educational Data Mining and Learning
Analytics: State of the Art. Review of Educational Research, 94(1),5-30.

Baker, R. S. J. D., & Yacef, K. (2021). The State of Educational Data Mining and
Learning Analytics. Learning Analytics and Knowledge (LAK) Conference
Proceedings, 1-10.

Bordin, E. S. (1979). The Generalizability of the Psychoanalytic Concept of the
Working Alliance. Psychotherapy: Theory, Research, and Practice,
16(3),252-260.

Brynjolfsson, E., & Mitchell, T. (2019). What Can Machine Learning Do?
Implications for Manpower Planning. Proceedings of the National Academy
of Sciences, 116(34),16757-16761.

Chalmers, D. J. (1996). The Conscious Mind: In Search of a Fundamental Theory.
Oxford University Press.

Chaudhri, V. K,, et al. (2021). The future of personalized learning: A vision for. MIT.
MIT Teaching and Learning Laboratory Report.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



160 The empathic avatar: a conceptual framework for ai-driven counseling and the preservation...

Chen, B., et al. (2023). Adaptive learning in STEM education: A meta-analysis.
Review of Educational Research, 93(2),300-325.

Chen, X., & Chen, J. (2022). Adaptive Learning Systems Based on Deep Learning: A
Survey. IEEE Transactions on Learning Technologies, 15(1),10-25.

Chen, Z. (2024). The Knowledge Economy and Digital Transformation in Asia.
Asian Economic Policy Review, 19(1),50-68.

Cobo, C. (2013). Invisible learning: Towards a new ecology of education. Fundacio
Telefonica.

Corbett, A. T.,, & Anderson, J. R. (1995). Knowledge Tracing: Modeling the
Acquisition of Procedural Knowledge. User Modeling and User-Adapted
Interaction, 4(4),253-278.

Corradini, E., et al. (2021). The Economic Value of Education and Training: A
Systematic Review. Journal of Economic Surveys, 35(4),934-968.

Damasio, A. (1994). Descartes' Error: Emotion, Reason, and the Human Brain.
Putnam.

Dede, C. (2020). AlI-Augmented Learning in the Age of Digital Disruption.
International Journal of Al in Education, 30(3),345-360.

Dennett, D. C. (1991). Consciousness Explained. Little, Brown and Company.

Ebbinghaus, H. (1885). Uber das Gedichtnis: Untersuchungen zur experimentellen
Psychologie. Duncker & Humblot. (Diterjemahkan menjadi Memory: A
Contribution to Experimental Psychology)

Ekman, P. (2003). Emotions Revealed: Recognizing Faces and Feelings to Improve
Communication and Emotional Life. Times Books.

European Commission. (2020). Digital Education Action Plan 2021-2027.

Fitzpatrick, K. K., et al. (2020). Efficacy of a chatbot in reducing symptoms of
depression and anxiety. Journal of Medical Internet Research, 22(7),e19595.

Frey, C. B., & Osborne, M. A. (2020). The Technology Trap: Capital, Labor, and
Power in the Age of Automation. Princeton University Press.

Fullan, M. (2020). The Right Drivers for Whole System Change. Corwin Press.

Gelso, C. ], & Carter, R. M. (1985). The relationship in counseling and
psychotherapy: Components, consequences, and theoretical implications. The
Counseling Psychologist, 13(2),155-243.

Graesser, A. C., et al. (2023). Intelligent Tutoring Systems with Conversational
Dialogue: Advances in Affective Computing. AI Magazine, 44(3),48-60.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



Rama, A., Lofandri, W. 161

Green, T., & Johnson, R. (2020). Technological change and the demand for skills: A
review of the literature. Journal of Economic Surveys, 34(5),980-1005.

Ha, J., & Kim, M. (2024). Empathic AI Chatbots for Mental Health: A Generative
Model Perspective. International Journal of Mental Health Systems, 18(1),1-12.

Hanushek, E. A. (2021). Human Capital and Economic Growth. Oxford Research
Encyclopedia of Economics and Finance.

Horvath, A. O., & Greenberg, L. S. (1989). Development and validation of the
Working Alliance Inventory. Journal of Consulting and Clinical Psychology,
57(2),223-233.

Insel, T. R. (2019). Digital mental health: A brave new world? Current Psychiatry
Reports, 21(1),1-6.

Jabareen, Y. (2009). Building a Conceptual Framework: Philosophy, Definitions, and
Procedure. International Journal of Qualitative Methods, 8(4),49-62.

Kessler, D., et al. (2021). Human-like conversational Al: A new frontier for mental
health? The Lancet Digital Health, 3(5),e289-e291.

Koedinger, K. R, et al. (2022). The Knowledge-Learning-Instruction Framework: A
Decade of Research. Cognitive Science, 46(4),e13155.

Kotsiantis, S. B. (2024). Al in education: Challenges and future trends. Educational
Technology & Society, 27(1),200-215.

Lambert, M. ]., & Barley, D. E. (2001). Research summary on the therapeutic
relationship and its contribution to psychotherapy outcome. Clinical
Psychology: Science and Practice, 8(4),357-371.

Lauder, H., Young, M., & Thorp, L. (2014). The Global Auction: The Broken
Promises of Education, Jobs, and Incomes. Oxford University Press.

Laurillard, D. (2012). Teaching as a Design Science: Building Pedagogical Patterns
for Learning and Technology. Routledge.

Lazarus, R. S. (1991). Emotion and Adaptation. Oxford University Press.

LeDoux, J. (1996). The Emotional Brain: The Mysterious Underpinnings of
Emotional Life. Simon & Schuster.

Levin, H. M. (1983). Cost-Effectiveness: A Primer. SAGE Publications.

Luxton, D. D., et al. (2020). Ethical considerations for using Al in mental healthcare.
Current Treatment Options in Psychiatry, 7(4),312-321.

Lyles, A., et al. (2023). User Experience of Al Chatbots in Mental Health: The
Therapeutic Alliance Gap. CHI Conference on Human Factors in Computing
Systems Proceedings, 1-14.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



162 The empathic avatar: a conceptual framework for ai-driven counseling and the preservation...

Mori, M. (1970). The Uncanny Valley (Translated from the Japanese). Energy,
7(4),33-35. (Diterbitkan ulang dalam IEEE Robotics & Automation Magazine,
2012)

Nagel, T. (1987). What Does It All Mean? A Very Short Introduction to Philosophy.
Oxford University Press.

OECD. (2021). The Next Production Revolution: Human Capital and Skills for the
Future. OECD Publishing.

Pashler, H., et al. (2007). Enhancing learning and retarding forgetting: Choices and
consequences. Psychonomic Bulletin & Review, 14(2),187-201.

Plutchik, R. (1980). Emotion: A Psychoevolutionary Synthesis. Harper & Row.

Quintini, G. (2011). Skills Mismatch and the Labour Market: A Policy Review.
OECD Social, Employment and Migration Working Papers No. 120.

Robinson, S., & Florida, R. (2019). The economic geography of human capital.
Journal of Economic Geography, 19(3),555-582.

Rogers, C. R. (1961). On Becoming a Person: A Therapist's View of Psychotherapy.
Houghton Mifflin.

Roll, I., & Winne, P. H. (2015). In the Eye of the Beholder: Toward an Explanatory
Model of Personalized Learning. Educational Psychologist, 50(3),168-183.

Romer, P. M. (1990). Endogenous Technological Change. Journal of Political
Economy, 98(5),571-5102.

Schultz, T. W. (1961). Investment in Human Capital. The American Economic
Review, 51(1),1-17.(tautan mencurigakan telah dihapus)58.Searle, J. R. (1984).
Minds, Brains and Science. Harvard University Press.

Seldon, A., & Green, G. (2020). The Fourth Education Revolution: Will Artificial
Intelligence liberate or infantilise humanity? University of Buckingham Press.

Selim, H. M. (2005). Globalisation and Edunomics: A New Paradigm for Developing
Economies. International Review of Education, 51(4),383-401.

Selwyn, N. (2020). Education and Technology: Key Issues and Debates (4th ed.).
Bloomsbury Academic.

Shrestha, S., & Shrestha, S. S. (2022). Endogenous Growth Theory and its policy
implications for developing countries. Journal of Economic Development,
47(3),101-118.

Shute, V. J., & Towle, B. (2023). Adaptive Instructional Systems: Principles and
Practice. Educational Technology Research and Development, 71(2),205-225.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



Rama, A., Lofandri, W. 163

Siemens, G., & Gasevic, D. (2012). Learning Analytics: Foundational Ideas and
Future Trajectories. Proceedings of the 2nd International Conference on
Learning Analytics and Knowledge, 1-10.

Torous, J., et al. (2020). The Future of Digital Mental Health Interventions.
Psychiatric Clinics of North America, 43(4),543-551.

Torraco, R. J. (2005). Writing Integrative Literature Reviews: Guidelines and
Examples. Human Resource Development Review, 4(3),356-367.

UNESCO. (2021). AI and education: Guidance for policy-makers. United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization.

Varela, F. ]J.,, & Shear, J. (Eds.). (1999). The View from Within: First-Person
Approaches to the Study of Consciousness. Imprint Academic.

Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Harvard University Press.

Watt, H. M. G., & Mishra, G. (2019). Goal theories, self-efficacy, and task persistence.
Contemporary Educational Psychology, 56,179-191.

WEE. (2023). Future of Jobs Report 2023. World Economic Forum.

Whetten, D. A. (1989). What Constitutes a Theoretical Contribution? Academy of
Management Review, 14(4),490-495.

Williamson, B. (2023). The Future of Learning: Al and the Automation of Education.
MIT Press.

Woolf, B. P. (2008). Building Intelligent Interactive Tutors: Al Strategies for E-
Learning. Morgan Kaufmann.

World Bank. (2019). World Development Report 2019: The Changing Nature of
Work.

Green, M. (2023). The Ethics of Simulated Empathy in Al: A Philosophical Inquiry.
Journal of Al Ethics, 1(2),1-15.

Johnson, L., et al. (2024). Affective Computing and Nonverbal Cues in Digital
Therapeutics. IEEE Transactions on Affective Computing, 15(2),200-215.

Kim, S., & Lee, ]J. (2022). Personalization and Trust in Al-Driven Systems: A User-
Centric Perspective. International Journal of Human-Computer Studies,
168,102890.

Miller, C., & Smith, A. (2021). The Uncanny Valley in Virtual Therapists: Design
Implications. Frontiers in Robotics and Al, 8,650987.

O'Connell, M. (2019). The Machine as Companion: A History of Al and Friendship.
Oxford University Press.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



164 The empathic avatar: a conceptual framework for ai-driven counseling and the preservation...

Patel, R., & Sharma, V. (2024). Al-Mediated Goal Setting and Psychological
Ownership in CBT. Journal of Clinical Psychology in Medical Settings,
31(1),120-135.

Rodriguez, E. (2020). The Role of Psychoeducation in Digital Mental Health
Interventions. Cyberpsychology, Behavior, and Social Networking,
23(9),600-607.

Sato, Y., et al. (2023). Modeling Empathy: From Cognitive Theory to Computational
Architecture. Al and Society Journal, 38(4),1001-1015.

Tavakoli, F., & Jones, H. (2022). The "Holding Environment" in Digital Therapy: A
Conceptual Challenge. Psychotherapy and Psychosomatics, 91(5),300-310.

Wong, T., & Chung, K. (2019). The Impact of Real-Time Feedback on User
Engagement in E-Therapy. Journal of Medical Systems, 43(8),268.

Yeung, H. (2023). The Philosophy of Mind and Artificial Consciousness. The British
Journal for the Philosophy of Science, 74(3),395-418.

Zhou, X. (2024). Al and Crisis Management in Mental Health: Protocol Design and
Ethical Review. JAMA Psychiatry, 81(2),100-108.

Brown, A. (2023). The Dynamics of Pseudo-Social Relationships with
Conversational Agents. Computers in Human Behavior, 145,107775.

Davis, R., & Lopez, S. (2021). The Therapist's Intuition vs. Al's Pattern Recognition.
Journal of Counseling Psychology, 68(4),450-462.

Evans, M. (2020). The Illusion of Understanding: Semantic Processing in Generative
Al Al & Society, 35(4),1011-1025.

Gomez, F., & Herrera, P. (2022). Designing Non-Threatening Virtual Characters for
Therapy. Journal of Health Informatics, 28(3),110-125.

Hall, J. (2023). Modulating Voice Synthesis for Emotional Warmth in Digital Agents.
Speech Communication, 150,101034.

Ing, W. (2019). The Ethical Imperative of Transparency in AI-Human Interactions.
AT and Ethics, 1(1),1-10.

Jackson, K. (2024). The Concept of "Agency" in Client-Centered Digital Therapy.
Counselling and Psychotherapy Research, 24(2),300-315.

Lopez, G., & Martinez, V. (2020). Beyond Efficacy: Measuring the Relational
Outcomes of DMHIs. Journal of Affective Disorders, 276,500-508.

SCHOULID | Indonesian Journal of School Counseling (2023), 8(3), 145-164.
Open Access Journal: https://jurnal.iicet.org/index.php/schoulid/ | DOI: 10.23916/086371011



